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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN FACE MIST EKSTRAK ETANOL
DAUN KELOR (Moringa  oleifera) TERHADAP BAKTERI
Propionibacterium acnes (Oleh: Giri Nugroho Jati; Pembimbing: Nani Kartinah,
Pratika Viogenta; Destria Indah Sari; 2023 40 halaman)

Face mist merupakan produk perawatan berbentuk semprot yang
mengandung pelembab. Daun kelor (Moringa oleifera) memiliki sifat antibakteri
karena mengandung senyawa kimia berupa saponin, tanin, flavonoid, dan alkaloid.
Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan kekuatan aktivitas antibakteri
sediaan face mist ekstrak etanol daun kelor (M. oleifera) terhadap bakteri
Propionibaterium acnes berdasarkan diameter zona hambat. Daun kelor diekstrak
dengan metode maserasi ultrasonikasi dengan pelarut etanol 96%. Penelitian ini
menggunakan metode difusi agar sumuran dan dilakukan uji karakteristik fisik
berupa uji organoleptik, uji pH, uji viskositas, uji waktu kering dan uji daya sebar
sediaan. Hasil uji karakteristik fisik face mist ekstrak etanol daun kelor (M.
oleifera) didapatkan warna sediaan yang semakin kecoklatan, berbanding lurus
dengan penambahan konsentrasi ekstrak. Sediaan yang dibuat memiliki pH 4,8 -
6,1. Viskositas sediaan berada pada rentang 3,5 - 5,5 cPs. Hasil yang didapatkan
pada uji daya sebar menunjukkan bahwa sediaan memiliki daya sebar 5 - 7 cm.
Disimpulkan bahwa sediaan face mist ekstrak etanol daun kelor (M. oleifera)
mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri P. acnes. Variasi
konsentrasi ekstrak etanol daun kelor (M. oleifera) berpengaruh terhadap
organoleptik, pH, viskositas, waktu kering dan daya sebar sediaan. Sediaan
memenuhi syarat kosmetika yang baik.

Kata kunci : Daun Kelor, Face mist, P. acnes, antibakteri, zona hambat



ABSTRACT

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF FACE MIST ETHANOL EXTRACT
OF MORINGA LEAF (Moringa oleifera) AGAINST Propionibacterium acnes
BACTERIA (By: Giri Nugroho Jati; Pembimbing: Nani Kartinah, Pratika
Viogenta; Destria Indah Sari; 2023 40 pages)

Face mist is a skin care product containing moisturizer, used by spraying.
Moringa leaves (Moringa oleifera) have antibacterial properties because it
contains many chemical compounds that are antibacterial. The purpose of this
study was to determine the strength of the antibacterial activity of face mist
containing moringa leaf extract (M. oleifera) against Propionibacterium acnes
based on the diameter of the inhibition zone. Moringa leaves were extracted by
ultrasonic maceration method with 96% ethanol solvent. This study used the agar
diffusion method and carried out physical characteristic tests. The results of the
physical feature test of showed that the color of the face mist was increasingly
brown directly proportional to the addition of the extract concentration. face mist
has a ph with a range of 4.8 - 6.1. The viscosity was in the range of 3.5 - 5.5 cPs.
The results obtained in the spreadability test showed that the face mist had a
spreadability of 5 - 7 cm. It was concluded that the face mist of ethanol extract of
Moringa leaves (M. oleifera) had an inhibitory effect on the growth of P. acnes
bacteria. Variation of the concentration of the ethanol extract of Moringa leaves
(M. oleifera) affected physical characteristic and meets the requirements of good
cosmetics.

Key words : Moringa leaves, Face mist, P. acnes, antibacteria, inhibition zone.
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